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[bookmark: _heading=h.giy6kz8k07kn]Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi kerja guru berdasarkan teori dua faktor Herzberg yang meliputi faktor motivator dan faktor higienis di SMKN 1 Mesuji Raya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode wawancara mendalam kepada guru, kepala sekolah, serta wakil kepala sekolah dan tata usaha sebagai informan pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru di SMKN 1 Mesuji Raya tergolong baik. Faktor motivator seperti rasa tanggung jawab, pencapaian, pengakuan, serta kesempatan pengembangan diri mampu meningkatkan semangat kerja guru. Sementara itu, faktor higienis seperti hubungan kerja yang harmonis, kondisi lingkungan sekolah yang kondusif, serta sistem kesejahteraan yang cukup memadai turut mendukung kepuasan kerja guru. Dengan demikian, penerapan prinsip-prinsip motivasi berdasarkan teori Herzberg dapat menjadi landasan penting dalam meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja guru.
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Abstract:This study aims to examine teachers’ work motivation based on Herzberg’s Two-Factor Theory, which includes motivator factors and hygiene factors, at SMKN 1 Mesuji Raya. This research employed a qualitative approach using in-depth interviews with teachers as the main informants, as well as the principal, vice principal, and administrative staff as supporting informants. The results indicate that teachers’ work motivation at SMKN 1 Mesuji Raya is generally good. Motivator factors such as responsibility, achievement, recognition, and opportunities for professional development play an important role in enhancing teachers’ work motivation. Meanwhile, hygiene factors, including harmonious working relationships, a conducive school environment, and an adequate welfare system, contribute to supporting teachers’ job satisfaction. Therefore, the application of motivational principles based on Herzberg’s theory can serve as an important foundation for improving teachers’ performance and job satisfaction.
Keywords: Teachers’ Work Motivation, Herzberg’s Theory, Job Satisfaction
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1. PENDAHULUAN 
		 Guru memiliki peran yang sangat strategis dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan di sekolah. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pendidik, pembimbing, dan teladan bagi peserta didik. Kualitas interaksi guru dengan siswa sangat memengaruhi perkembangan akademik maupun karakter siswa. Oleh karena itu, keberadaan guru yang profesional dan berdedikasi tinggi menjadi kunci utama dalam peningkatan mutu pendidikan. Peran strategis ini menuntut guru untuk menjalankan tugasnya secara optimal. Hal tersebut sangat dipengaruhi oleh tingkat motivasi kerja yang dimiliki guru.(Nurahmah & Jayanti, 2019)
		Motivasi kerja guru merupakan dorongan internal dan eksternal yang memengaruhi semangat, komitmen, serta kesungguhan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Guru dengan motivasi kerja yang tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang baik, disiplin, serta memiliki rasa tanggung jawab yang kuat terhadap pekerjaannya. Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja dapat berdampak pada menurunnya kualitas pembelajaran. Kondisi ini tentu berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu, motivasi kerja guru menjadi aspek penting yang perlu dikaji secara mendalam. Upaya peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari motivasi kerja guru.
		Salah satu teori yang banyak digunakan untuk mengkaji motivasi kerja adalah teori dua faktor yang dikemukakan oleh Frederick Herzberg. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat dua kelompok faktor yang memengaruhi motivasi kerja seseorang. Faktor pertama adalah faktor motivator atau faktor intrinsik yang berkaitan dengan kepuasan kerja. Faktor ini meliputi prestasi, pengakuan, tanggung jawab, dan pengembangan diri. Faktor motivator berperan dalam meningkatkan kepuasan dan semangat kerja individu. Keberadaan faktor ini dapat mendorong seseorang untuk bekerja lebih optimal.(Lao & Leobisa, 2022)
		Faktor kedua dalam teori Herzberg adalah faktor higienis atau faktor ekstrinsik. Faktor ini tidak secara langsung meningkatkan kepuasan kerja, tetapi berfungsi untuk mencegah terjadinya ketidakpuasan kerja. Faktor higienis meliputi kebijakan sekolah, hubungan kerja, kondisi lingkungan kerja, gaji, dan keamanan kerja. Apabila faktor ini tidak terpenuhi dengan baik, maka dapat menimbulkan ketidakpuasan dalam bekerja. Namun, pemenuhannya saja belum tentu mampu meningkatkan motivasi kerja secara signifikan. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut harus diperhatikan secara seimbang.
		Dalam konteks pendidikan, teori Herzberg sangat relevan untuk memahami motivasi kerja guru. Guru sebagai tenaga pendidik tidak hanya membutuhkan faktor eksternal seperti gaji dan fasilitas kerja, tetapi juga faktor internal seperti pengakuan atas prestasi dan kesempatan pengembangan profesional. Keseimbangan antara faktor motivator dan faktor higienis dapat menciptakan kepuasan serta motivasi kerja yang tinggi. Hal ini pada akhirnya akan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Dengan demikian, penerapan teori Herzberg dapat menjadi acuan dalam meningkatkan motivasi kerja guru di sekolah. Pendekatan ini membantu sekolah memahami kebutuhan guru secara lebih komprehensif.(Nur Syahidah et al., 2023a)
		SMKN 1 Mesuji Raya sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah kejuruan tentu membutuhkan guru-guru yang memiliki motivasi kerja tinggi. 
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Guru yang termotivasi akan mampu menjalankan tugasnya secara profesional dan berkontribusi dalam pencapaian visi dan misi sekolah. Setiap guru memiliki kebutuhan dan dorongan kerja yang berbeda-beda, sehingga perlu dikaji secara khusus. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui motivasi kerja guru di SMKN 1 Mesuji Raya. Penelitian ini ditinjau berdasarkan teori dua faktor Herzberg. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan perbaikan bagi pihak sekolah.
2. METODE 
		Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, dengan subjek penelitian yang terdiri atas guru sebagai informan utama, kepala sekolah sebagai informan kunci, serta wakil kepala sekolah dan tenaga tata usaha sebagai informan pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur yang disusun berdasarkan teori dua faktor Herzberg, yang mencakup faktor motivator dan faktor higienis, serta didukung dengan teknik dokumentasi sebagai data pelengkap. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Untuk menjaga keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber dengan cara membandingkan dan mengonfirmasi hasil wawancara dari berbagai informan.(Beatitudo & Dewi, 2024)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengertian Motivasi Kerja Guru
 	Motivasi kerja guru merupakan dorongan internal dan eksternal yang mendorong guru untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara optimal dalam proses pendidikan. Dorongan internal dapat berasal dari panggilan jiwa, rasa tanggung jawab, serta keinginan untuk berprestasi, sedangkan dorongan eksternal dapat berupa lingkungan kerja, penghargaan, dan dukungan dari pimpinan sekolah. Motivasi kerja memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk sikap profesional guru. Dengan motivasi yang baik, guru akan lebih bersemangat dalam menjalankan tugasnya. Hal ini berpengaruh langsung terhadap kualitas proses pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi kerja menjadi faktor penting dalam dunia pendidikan.(Anwar, 2020)
	Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik dalam mengajar, membimbing, dan mendidik peserta didik. Mereka memiliki komitmen yang kuat terhadap profesinya serta disiplin dalam menjalankan kewajiban sebagai pendidik. Selain itu, guru yang termotivasi akan berupaya meningkatkan kompetensi profesional melalui pelatihan dan pengembangan diri secara berkelanjutan. Motivasi kerja juga mendorong guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pembelajaran. Dengan demikian, motivasi kerja guru sangat berpengaruh terhadap mutu pendidikan. Upaya peningkatan motivasi kerja guru perlu menjadi perhatian semua pihak.
	Motivasi kerja berperan besar dalam menentukan semangat, komitmen, dan kedisiplinan guru dalam melaksanakan tugasnya. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan antusiasme dalam mengajar, kesiapan dalam merencanakan pembelajaran, serta konsistensi dalam menjalankan aturan dan tanggung jawab. Motivasi juga memengaruhi kualitas kinerja guru dalam mengajar, membimbing, dan mendidik peserta didik. Guru yang termotivasi cenderung lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran. Hal ini berdampak positif terhadap suasana kelas dan hasil belajar siswa. Dengan demikian, motivasi kerja menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan proses pendidikan.(Nur Syahidah et al., 2023b)
	Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi umumnya menunjukkan kinerja yang baik dan rasa tanggung jawab yang kuat terhadap profesinya. Mereka tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga berupaya membimbing dan membentuk karakter peserta didik. Selain itu, guru yang termotivasi akan terus berusaha mengembangkan kompetensi profesionalnya melalui pelatihan, seminar, dan kegiatan pengembangan diri lainnya. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Motivasi kerja juga mendorong guru untuk bersikap profesional dan berkomitmen tinggi terhadap tugasnya. Dengan demikian, motivasi kerja guru berkontribusi besar terhadap peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
b. Pengertian Teori Herzberg
	 Teori Herzberg atau Teori Dua Faktor dikemukakan oleh Frederick Herzberg yang menjelaskan bahwa kepuasan dan ketidakpuasan kerja dipengaruhi oleh dua kelompok faktor yang berbeda, yaitu faktor motivator dan faktor higienis. Faktor motivator berkaitan langsung dengan isi pekerjaan, seperti pencapaian, pengakuan, tanggung jawab, dan kesempatan untuk berkembang. Faktor-faktor ini berperan dalam meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja individu. Sementara itu, faktor higienis berhubungan dengan lingkungan kerja, kebijakan organisasi, hubungan antarindividu, dan kondisi kerja. Faktor higienis tidak secara langsung meningkatkan motivasi, tetapi berfungsi mencegah timbulnya ketidakpuasan kerja. Oleh karena itu, kedua faktor tersebut perlu diperhatikan secara seimbang.
	Menurut Herzberg, peningkatan kepuasan kerja tidak cukup hanya dengan memperbaiki faktor higienis semata. Perbaikan faktor higienis memang penting untuk menciptakan rasa aman dan nyaman dalam bekerja. Namun, tanpa adanya penguatan faktor motivator, karyawan atau guru tidak akan mencapai tingkat motivasi kerja yang optimal. Faktor motivator memberikan dorongan intrinsik yang membuat individu merasa pekerjaannya bermakna. Dengan demikian, organisasi perlu menciptakan pekerjaan yang menantang dan memberikan kesempatan berprestasi. Penerapan teori ini dapat membantu meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja secara berkelanjutan.(Sulastri & Nugraha, 2025a)
c. Faktor Motivator
	Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru di SMKN 1 Mesuji Raya memiliki rasa bangga terhadap profesi yang dijalaninya sebagai pendidik. Rasa tanggung jawab terhadap keberhasilan dan perkembangan siswa menjadi faktor utama yang memotivasi guru dalam melaksanakan tugas mengajar. Guru merasa terpanggil untuk memberikan pembelajaran yang terbaik demi mencapai hasil belajar yang optimal. Selain itu, pengakuan dan apresiasi dari pihak sekolah atas prestasi dan kinerja guru turut memperkuat motivasi kerja. Bentuk apresiasi tersebut dianggap sebagai penghargaan atas usaha dan dedikasi guru. Kondisi ini menciptakan kepuasan kerja yang bersumber dari faktor intrinsik.
	Kesempatan pengembangan diri juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi kerja guru. Partisipasi dalam pelatihan, seminar, dan kegiatan profesional lainnya memberikan pengalaman serta pengetahuan baru bagi guru. Hal tersebut membantu guru meningkatkan kompetensi dan kualitas pembelajaran di kelas. 
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Keberhasilan siswa dalam mencapai prestasi serta pencapaian target sekolah memberikan kepuasan tersendiri bagi guru. Kepuasan ini menumbuhkan rasa percaya diri dan kebanggaan terhadap hasil kerja yang dicapai. Dengan demikian, motivasi kerja guru semakin meningkat dan mendorong semangat kerja yang lebih tinggi.(Muhammad Irsyad & Zulfani Sesmiarni, 2024)
d. Faktor Higienis
 	Dari aspek faktor higienis, guru menilai bahwa hubungan kerja antar sesama guru maupun antara guru dengan pimpinan sekolah di SMKN 1 Mesuji Raya berjalan dengan baik dan harmonis. Adanya sikap saling menghargai dan bekerja sama menciptakan hubungan profesional yang positif di lingkungan sekolah. Komunikasi yang terjalin secara terbuka memudahkan penyelesaian berbagai permasalahan kerja. Guru merasa didengar dan dilibatkan dalam kegiatan sekolah. Kondisi ini menumbuhkan rasa nyaman dalam bekerja. Suasana kerja yang kondusif mendukung kelancaran proses pembelajaran.
	Kondisi lingkungan fisik sekolah juga menjadi perhatian guru dalam menjalankan tugasnya. Fasilitas pembelajaran, ruang kerja, serta sarana pendukung lainnya dinilai cukup memadai untuk menunjang kegiatan mengajar. Sistem kesejahteraan seperti gaji dan tunjangan juga dianggap telah sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Meskipun masih terdapat beberapa kendala ringan, guru dapat menyesuaikan diri dengan kondisi tersebut. Kendala yang ada tidak menimbulkan keluhan yang berarti. Hal ini menunjukkan bahwa faktor higienis telah terpenuhi secara cukup baik.(Sunarya, 2022)
	Temuan penelitian ini sejalan dengan teori dua faktor Herzberg yang menyatakan bahwa faktor higienis tidak secara langsung meningkatkan motivasi kerja. Namun, pemenuhan faktor higienis sangat penting dalam mencegah munculnya ketidakpuasan kerja. Ketika faktor higienis terpenuhi, guru dapat fokus pada tugas dan tanggung jawabnya tanpa merasa terganggu. Kondisi ini menciptakan stabilitas dalam lingkungan kerja. Dengan demikian, faktor higienis berperan sebagai fondasi pendukung motivasi kerja guru. Hal ini memperkuat relevansi teori Herzberg dalam konteks pendidikan.
e. Analisis Temuan Berdasarkan Teori Herzberg 
	 Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh informan, baik guru, kepala sekolah, maupun wakil kepala sekolah dan tata usaha, memberikan tanggapan yang cenderung positif terhadap motivasi kerja di SMKN 1 Mesuji Raya. Hal ini menunjukkan adanya kesesuaian antara kebijakan sekolah dan kondisi lingkungan kerja dengan kebutuhan guru. Keselarasan tersebut mendukung terciptanya suasana kerja yang kondusif. Kondisi ini juga mencerminkan penerapan prinsip-prinsip motivasi kerja sebagaimana dijelaskan dalam teori dua faktor Herzberg. Baik faktor intrinsik maupun ekstrinsik tampak berperan dalam membentuk motivasi kerja guru. Dengan demikian, motivasi kerja guru dapat dikatakan berada pada kategori baik.(Aurellia & Wardana, 2025)
	Pada aspek rasa senang dan bangga terhadap profesi, sebagian besar guru menyatakan bahwa menjadi guru memiliki makna yang besar dalam kehidupan mereka. Profesi guru dipandang bukan hanya sebagai pekerjaan, tetapi sebagai panggilan hidup. Guru merasa memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan masa depan peserta didik. Pandangan ini menumbuhkan rasa kepuasan tersendiri dalam bekerja. Hal tersebut memperkuat faktor motivator berupa makna pekerjaan itu sendiri. Faktor ini menjadi pendorong utama kepuasan kerja guru.
	Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa keberhasilan siswa menjadi sumber motivasi yang sangat kuat bagi guru. Prestasi akademik, sikap positif, dan keterampilan siswa dipandang sebagai hasil dari usaha guru dalam mengajar. Keberhasilan tersebut dirasakan sebagai pencapaian pribadi guru. Kondisi ini memberikan kepuasan batin yang mendalam. Temuan ini sejalan dengan faktor achievement dalam teori Herzberg. Keberhasilan kerja terbukti mampu meningkatkan motivasi intrinsik guru.(Sriani, 2022)
	Dalam hal pengakuan dan penghargaan, guru menyampaikan bahwa pihak sekolah memberikan apresiasi terhadap kinerja dan prestasi yang dicapai. Apresiasi diberikan dalam bentuk formal maupun informal, seperti pujian dan kepercayaan. Kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru untuk terlibat dalam kegiatan sekolah. Pelibatan tersebut dianggap sebagai bentuk penghargaan nonmateri. Faktor recognition ini dirasakan mampu meningkatkan rasa dihargai. Dengan demikian, pengakuan berkontribusi positif terhadap motivasi kerja guru.
	Aspek tanggung jawab juga menjadi faktor penting dalam motivasi kerja guru. Guru menyatakan memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas mengajar dan pembinaan siswa. Rasa tanggung jawab ini muncul dari kesadaran profesional sebagai pendidik. Kepercayaan yang diberikan pimpinan sekolah memperkuat sikap tersebut. Guru merasa diberi ruang untuk mengelola pembelajaran secara mandiri. Kondisi ini mencerminkan faktor responsibility dalam teori Herzberg. Faktor ini turut meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja.(Sulastri & Nugraha, 2025b)
	Kesempatan pengembangan diri menjadi temuan penting dalam penelitian ini. Guru diberikan peluang mengikuti pelatihan, seminar, workshop, dan kegiatan pengembangan profesional lainnya. Sekolah mendorong guru untuk terus meningkatkan kompetensi dan kualitas diri. Kesempatan tersebut menumbuhkan semangat belajar dan berkembang. Guru merasa didukung dalam peningkatan kariernya. Hal ini mencerminkan faktor advancement dan growth. Faktor tersebut terbukti berdampak positif terhadap motivasi kerja guru.
	Dari sisi faktor higienis, guru menilai bahwa pembagian beban kerja dan jam mengajar telah diatur secara cukup adil. Hubungan kerja antar guru dan dengan pimpinan sekolah berlangsung harmonis. Komunikasi yang terbuka memudahkan koordinasi dan penyelesaian masalah. Kepala sekolah menerapkan pendekatan persuasif dan dialogis. Kondisi ini menciptakan suasana kerja yang nyaman. Faktor hubungan interpersonal dan kebijakan sekolah mampu mencegah ketidakpuasan kerja.(Hamidah et al., 2025)
	Terkait kesejahteraan, guru menyatakan bahwa sistem gaji dan tunjangan yang diterima sudah cukup memadai. Meskipun demikian, masih terdapat harapan untuk peningkatan di masa mendatang. Namun, kondisi kesejahteraan tersebut tidak menjadi penghambat utama dalam bekerja. Guru tetap menjalankan tugas dengan penuh tanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan teori Herzberg. Faktor kesejahteraan berfungsi sebagai penunjang, bukan pendorong utama motivasi.
	Hasil wawancara menunjukkan bahwa faktor motivator dan faktor higienis telah terpenuhi secara relatif seimbang di SMKN 1 Mesuji Raya. Dominasi jawaban positif dari para informan mencerminkan tingginya motivasi kerja guru. Kondisi ini berdampak pada kepuasan kerja dan kinerja guru. 
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Lingkungan kerja yang kondusif mendukung produktivitas sekolah. Dengan demikian, teori dua faktor Herzberg relevan digunakan dalam konteks penelitian ini. Hasil penelitian ini memperkuat pentingnya pengelolaan motivasi kerja guru secara berkelanjutan.(Harahap et al., 2023)
f. Motivasi Kerja Guru Berdasarkan Teori Herzberg
 	Motivasi kerja guru akan meningkat apabila faktor motivator dan faktor higienis dikelola secara seimbang dan berkelanjutan. Faktor higienis, seperti kondisi kerja, hubungan antarpegawai, kebijakan sekolah, serta kesejahteraan, berfungsi sebagai dasar dalam menciptakan rasa aman dan nyaman bagi guru. Apabila faktor higienis tidak terpenuhi, guru cenderung mengalami ketidakpuasan kerja. Namun, pemenuhan faktor ini saja belum cukup untuk meningkatkan motivasi kerja secara optimal. Faktor higienis lebih berperan dalam mencegah munculnya keluhan dan ketidakpuasan. Dengan demikian, faktor higienis menjadi fondasi awal dalam meningkatkan motivasi kerja guru.(Rofiq Hidayat et al., 2024)
	Faktor motivator berperan sebagai pendorong utama yang dapat meningkatkan semangat, kepuasan, dan kinerja guru. Faktor ini meliputi pencapaian prestasi, pengakuan atas hasil kerja, tanggung jawab, serta kesempatan untuk berkembang dan meningkatkan kompetensi profesional. Guru yang diberikan kepercayaan dan peluang untuk berprestasi akan merasa pekerjaannya lebih bermakna. Hal ini mendorong munculnya motivasi intrinsik dalam diri guru. Motivasi intrinsik tersebut berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran. Oleh karena itu, penguatan faktor motivator sangat penting dalam pengelolaan sumber daya manusia di sekolah.(Pradana, 2025)
	Sekolah perlu memperhatikan kedua faktor tersebut secara seimbang dan terpadu. Pihak sekolah tidak hanya fokus pada pemenuhan kesejahteraan dan penciptaan lingkungan kerja yang kondusif. Sekolah juga perlu memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi, berprestasi, dan mengembangkan diri. Bentuk pengakuan, penghargaan, serta kesempatan mengikuti pelatihan dapat meningkatkan motivasi kerja guru. Dengan pengelolaan yang tepat, guru akan bekerja dengan lebih optimal dan profesional. Pada akhirnya, hal ini akan berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.(Linawati, 2017)
4. KESIMPULAN DAN SARAN
		Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja guru di SMKN 1 Mesuji Raya tergolong baik. Faktor motivator seperti tanggung jawab, pencapaian, pengakuan, serta kesempatan pengembangan diri memiliki peran yang besar dalam meningkatkan semangat dan kepuasan kerja guru. Faktor-faktor tersebut mendorong guru untuk bekerja secara profesional dan penuh komitmen. Dengan demikian, motivasi intrinsik menjadi kekuatan utama dalam pelaksanaan tugas guru. Faktor higienis seperti hubungan kerja yang harmonis, lingkungan sekolah yang kondusif, serta kesejahteraan guru turut mendukung terciptanya kepuasan kerja. Pemenuhan faktor-faktor tersebut mampu mencegah munculnya ketidakpuasan dalam bekerja. Penerapan teori dua faktor Herzberg terbukti relevan dalam menganalisis motivasi kerja guru di SMKN 1 Mesuji Raya. Teori ini membantu memahami keseimbangan antara faktor intrinsik dan ekstrinsik dalam meningkatkan motivasi kerja guru.
		Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan, diperlukan adanya tindak lanjut sebagai upaya untuk mempertahankan serta meningkatkan motivasi kerja guru di SMKN 1 Mesuji Raya. Motivasi kerja guru yang telah tergolong baik perlu terus dikelola secara berkelanjutan agar dapat memberikan dampak positif bagi peningkatan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, pihak sekolah diharapkan terus meningkatkan program penghargaan dan pengembangan profesional guru sebagai bentuk apresiasi dan dukungan terhadap kinerja guru. Selain itu, sekolah perlu mempertahankan serta meningkatkan kualitas hubungan kerja dan komunikasi antarwarga sekolah guna menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan kondusif. Di sisi lain, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji motivasi kerja guru dengan pendekatan kuantitatif atau mengombinasikannya dengan teori motivasi lainnya agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam.
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